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SUMMARY 

 

 
ISNA KHAIRANI HARAHAP. The Effect of Nutrient on the Growth of Root 

and Canopies of the Soybean. (Supervised by RENIH HAYATI SUPENA and 

RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

The objectives of this research  were to select soybean varieties adapted to 

nutrient-deficient condition and to compare the root distribution of soybean.  This 

research was conducted from April to May 2016 in the greenhouse Department of 

Agronomy, Sriwijaya University, Indralaya.  This research used sand as media in 

root box plastic. Nutrient treatment being used Hoagland solution. This reseach 

used split plot designs which were repeated three times. The main plot was 

nutrient which was concentrated 100% and 25%, and the sub plot was soybean 

varieties, Slamet, Gema, Dering, Sinabung, Wilis, Anjasmoro, Rajabasa, 

Argomulyo, Grobogan, and Panderman. The result showed that tolerant varieties 

in the nutrient-deficient condition were Sinabung, Slamet, Wilis, Anjasmoro, and 

Grobogan varieties. The root of soybean with 25% nutrient treatment had short 

root and few root hair. 
 

Key words : soybean, nutrient, tolerant variety 
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RINGKASAN 

 

 

ISNA KHAIRANI HARAHAP. Pengaruh Unsur Hara terhadap Pertumbuhan 

Akar dan Tajuk Tanaman Kedelai. (Dibimbing oleh RENIH HAYATI SUPENA 

dan RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyeleksi varietas kedelai yang 

mampu beradaptasi pada kondisi hara dengan konsentrasi rendah dan 

membandingkan sebaran akar tanaman kedelai.  Penelitian ini dilaksanakan mulai 

April sampai Mei 2016 di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.  Penelitian ini menggunakan media pasir dalam baki plastik. 

Perlakuan unsur hara menggunakan larutan Hoagland.  Metode penelitian ini 

menggunakan rancangan Split Plot diulang sebanyak tiga kali. Petak utama adalah 

hara konsentrasi 100% dan 25%, dan anak petak adalah kedelai dengan sepuluh 

varietas yaitu  Slamet, Gema, Dering, Sinabung, Wilis, Anjasmoro, Rajabasa, 

Argomulyo, Grobogan, dan Panderman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

varietas yang tergolong toleran pada kondisi hara yang rendah adalah Sinabung, 

Slamet Wilis, Anjasmoro, dan Grobogan.  Akar kedelai dengan perlakuan hara 

25% ditandai dengan akar yang pendek dan sedikit serabut akar. 

 

Kata kunci : kedelai, hara, varietas toleran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max) merupakan salah satu jenis tanaman palawija yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia (Permanasari, 2014).  Kedelai 

memiliki potensi penting sebagai sumber vitamin, lemak, mineral dan serat yang 

terbaik diantara legum lainnya serta menjadi pangan fungsional karena 

mengandung metabolit sekunder yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia 

diantaranya isoflavon dan saponin (Hasanah, 2015).  Menurut Permanasari 

(2014), kedelai dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber protein nabati, 

misalnya sebagai bahan baku tahu, tempe, kecap, tauco, susu dan lain-lain. 

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat setiap tahunnya sebanding 

dengan peningkatan jumlah penduduk (Sukmawati, 2013). Produksi kedelai 

nasional hanya 963.183 ton pada tahun 2015 ( Badan Pusat Statistik, 2016). 

Produksi nasional tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan domestik 

sehingga harus dipenuhi melalui impor kedelai (Wangiyana, 2011). Usaha 

peningkatan produksi kedelai nasional yang sudah dilakukan adalah perluasan 

areal tanam dan peningkatan produktivitas dengan penggunaan varietas unggul.  

Perluasan areal tanam dapat dilakukan pada wilayah yang pernah menjadi sentra 

produksi kedelai dan pemanfaatan lahan sub optimal. 

Salah satu lahan sub optimal yang dapat dimanfaatkan adalah lahan kering 

karena mempunyai prospek yang baik untuk pengembangan tanaman pangan 

seperti tanaman kedelai. Rendahnya tingkat kesuburan tanah menjadi 

permasalahan utama dalam pengembangan tanaman kedelai di lahan kering. 

Rendahnya tingkat kesuburan tanah disebabkan karena miskin unsur hara esensial 

makro (N, P, K, Ca, dan Mg), mempunyai pH rendah yang menyebabkan 

kandungan Al, Fe, dan Mn terlarut tinggi, miskin bahan organik, kapasitas tukar 

kation rendah, kesuburan biologis rendah serta keterbatasan air (Hasanah, 2015).  

Cara yang dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah di lahan kering adalah  

dengan pemberian unsur hara yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman kedelai.  

1 
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Tanaman kedelai yang menyerap unsur hara dapat tumbuh dengan baik 

dan memiliki hasil yang optimal tetapi pada kondisi hara yang rendah 

pertumbuhan tanaman akan terhambat. Penyerapan unsur hara yang baik ditandai 

dengan pertumbuhan dan penyebaran akar yang dapat memaksimalkan 

penyerapan unsur hara meskipun pada kondisi hara rendah. Sebaran akar yang 

baik akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tajuk tanaman kedelai karena fungsi 

utama akar adalah menyerap unsur hara yang akan dialirkan ke seluruh bagian 

tanaman. Ichsan et al., (2010) menyatakan fungsi utama akar adalah menyerap 

unsur hara, air dan mineral didalam tanah. 

Penggunaan varietas unggul berperan penting dalam peningkatan 

produktivitas tanaman kedelai. Menurut Suratmini dan Adijaya (2005)  varietas 

unggul yang adaptif di lahan kering akan menghasilkan produksi yang tinggi dan 

tahan hama penyakit utama. Beberapa varietas kedelai unggul memiliki 

kemampuan beradaptasi yang berbeda sehingga perlu dilakukan seleksi varietas 

yang toleran terhadap kondisi defisien hara. Triyani et al,. (2013) menjelaskan 

bahwa tanaman yang tumbuh dengan baik pada fase vegetatif akan tumbuh dan 

melewati fase generatif dengan baik juga. 

Varietas Rajabasa, Bromo, Panderman, Anjasmoro dan Tanggamus adalah 

varietas yang toleran terhadap kondisi defisien hara menggunakan media air 

(Purba, 2015). Sebaran akar setiap varietas pada penelitian tersebut tidak dapat 

diamati karena akar akan menguncup ketika tanaman diangkat. Berdasarkan 

uraian di atas perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai seleksi varietas yang 

toleran terhadap kondisi hara yang rendah dengan membandingkan perakaran dan 

tajuk kedelai pada setiap varietas yang diberikan hara 100% dan hara 25%. 

 

1.2. Tujuan 

      Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Membandingkan sebaran akar dan pertumbuhan kedelai antara perlakuan 

hara normal 100% dengan perlakuan hara rendah 25% pada setiap 

varietas. 

2. Mengetahui varietas yang tahan terhadap kondisi hara rendah 25%. 
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1.3. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Diduga ada perbedaan pertumbuhan dan perkembangan serta sebaran 

akar kedelai antara perlakuan hara 100% dan hara 25%. 

2. Diduga ada varietas kedelai yang tahan terhadap kondisi hara 25%. 
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